BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari seluruh pemaparan bab-bab sebelumnya, penulis dapat
mengambil beberapa kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan-
rumusan masalah yang ada, sebagai berikut:

1. Sebagai lembaga intermediasi antara pesantren dan masyarakat dalam
upaya-upaya penguatan ekonomi masyarakat, BPM-PPA yang selama ini
concern melakukan pendampingan, pembinaan, dan pengembangan
kemampuan melalui organisasi berbasis masyarakat dengan membentuk
KSM-KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat) yang tersebar di desa-desa
wilayah kecamatan Guluk-Guluk di mana keanggotaannya terdiri dari
alumni pesantren dan masyarakat lokal sendiri. Melalui KSM-KSM
itulah, BPM-PPA menyerap aspirasi melalui pengajian rutin atau bek-
rembek, di mana keanggotaannya terdiri dari alumni pesantren dan
masyarakat lokal sendiri. Setelah KSM-KSM terbentuk dan menyebar di
desa-desa sekitar pesantren, selanjutnya dirancang program-program
pemberdayaan masyarakat yang diinisyasi bersama antara BPM dan
KSM.

2. Ada beberapa program yang dirancang dan dilakukan oleh BPM-PPA
dalam rangka Penguatan Ekonomi Kerakyatan, yaitu ternak sapi sistem

gaduh, pemberian modal pertanian (kredit pupuk) dan pemasaran jamu
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herba Madura, sebagai salah satu alternatif bagi masyarakat petani desa
(komunitas grassroot) yang seringkali mengalami gagal panen tembakau
karena anomali musim.

Sementara itu, strategi yang dilakukan BPM-PPA dalam rangka
mengembangkan program-program pemberdayaan ialah strategi dakwah
transformatif (dakwah bi al-kal) dengan pendekatan community
foundation melalui penguatan mitra (kelompok dampingan), di
antaranya: Pertama, memperkuat jaringan alumni pesantren Annugayah
terutama yang berada di daerah sekitar pesantren Annugayah kecamatan
Guluk-Guluk  Sumenep. Jaringan alumni ini  menjadi penting
keberadaannnya karena sebagian besar mereka sudah menetap (berbaur)
dan menjadi motor penggerak atau CO (community organizer) bagi
komunitasnya di desa-desa kecamatan Guluk-Guluk. Kedua, jaringan
alumni tersebut selanjutnya diwadahi dan diperkuat dalam fungsi
kelembagaan (organisasi) aliansi alumni Annugayah.

. Kelemahan dari kegiatan pemberdayaan yang dilakukan oleh BPM-PPA
terhadap masyarakat akar rumput (baca: petani) di Desa Guluk-Guluk
adalah masih rendahnya tingkat pendidikan dan pemahaman sebagaian
besar masyarakat Desa Guluk-Guluk, sehingga cenderung bersikap pasif.
Sikap pasif yang jauh dari usaha-usaha kreatif itu salah satunya karena
masih rendahnya tingkat pendidikan masyarakat di Desa Guluk-Guluk, di
mana lebih dari 50% warganya (6.829 orang dari 13.278 orang) tidak

sekolah dan mereka itulah yang bermatapencaharian sebagai petani.
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Sementara, pemuda desa yang notabene cukup berpendidikan kini lebih
memilih profesi selain di bidang pertanian. Karena itulah, pengurus KSM
yang merupakan kepanjangan tangan dari BPM-PPA perlu memberikan
pendampingan penuh dan kontinyu sebelum program-program kegiatan
dilaksanakan di tengah-tengah masyarakat, sehingga setiap kegiatan
pemberdayaan membutuhkan waktu yang relatif lama hingga benar-benar
dapat terlaksana dan dipahami teknisnya oleh seluruh anggota KSM.
Selain itu, kelemahan lainnya adalah kurang adanya pengawasan
(controlling) dari pihak BPM-PPA terhadap Kkinerja mitra-mitra
dampingannya di desa-desa, sehingga di beberapa program tidak ada
keberlanjutan (sustainability) yang jelas. Salah satu penyebabnya adalah
krisis kepengurusan di tubuh BPM-PPA, sehingga menyebabkan upaya
evaluasi dan refleksi terhadap setiap program tidak berjalan dan berakibat

pada menurunnya hasil usaha dari kegiatan pemberdayaan tersebut.

B. Saran
Setelah melalui beberapa pengamatan yang matang maka penulis merasa
perlu memberika beberapa saran terkait topik ini:

1. Bagi BPM-PPA, seharusnya ada pengawasan (controlling) terhadap
kinerja mitra-mitra dampingannya di desa-desa, termasuk laporan
realisasi kegiatan dan pemanfaatan dana hibah yang dikucurkan BPM-
PPA, sehingga ada evaluasi dan refleksi, serta keberlanjutan

(sustainability) yang jelas dari setiap program yang dijalankan.
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2. Perlu kembali dilaksanakan pelatihan-pelatihan dan penyuluhan bagi
KSM-KSM binaan, demi upaya peningkatan hasil usaha yang hingga saat
ini terus berjalan.

3. Perlunya rapat evaluasi dan konsolidasi internal dari Pengurus Pesantren
Annugayah, selaku lembaga yang mewadahi Biro Pengabdian

Masyarakat ini.
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